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Abstrak — Mission 21 Asia merupakan organisasi kemasyarakatan 

yang berpusat Basel, Switzerland. Mission 21 memiliki berbagai 

program pelatihan untuk pengembangan diri baik bagi anggota 

maupun masyarakat umum. Saat ini belum dilakukan pengolahan 

data yang terstuktur dan tersistem untuk program pelatihan yang 

telah dilaksanakan. Kebutuhan pengelolaan data hasil pelatihan 

yang rutin diadakan oleh suatu institusi menjadi hal yang diperlukan 

untuk evaluasi dan pengukuran kinerja hasil pelatihan. Selain itu 

pengelolaan data alumni dari sebuah program pelatihan sangat 

dibutuhkan untuk memudahkan proses pencarian data. Berdasarkan 

kebutuhan tersebut Mission 21 Asia dituntut untuk memanfaatkan 

teknologi informasi untuk membantu pengelolaan data alumni dan 

mitra mereka yang tersebar di berbagai daerah di Indonesia.  

Fakultas Teknologi Informasi Universitas Kristen Duta Wacana 

(FTI UKDW) bekerjasama dengan Mission 21 Asia memberikan 

pelatihan dan pendampingan pengelolaan data menggunakan 

Google Workspace mulai dari teori hingga implementasi. Materi 

pelatihan meliputi pemanfaatan Google Forms, pengelolaan data 

dilakukan baik secara online maupun onsite melalui aplikasi 

pengolah data, hingga mengembangkan sebuah aplikasi dashboard 

sederhana yang bisa dimanfaatkan secara langsung oleh para mitra 

Mission 21. Hasil pelatihan adalah peningkatan kemampuan peserta 

untuk membuat sistem data base alumni berdasarkan kebutuhan 

informasi yang diharapkan. Peserta memahami bagaimana 

mengolah informasi alumni melalui pengembangan sistem 

manajemen alumni. 

Kata Kunci—pelatihan dan pendampingan, pengelolaan data, 

Google Workspace 

I. PENDAHULUAN 

Pengelolaan data suatu institusi menjadi sangat penting 

terutama di era teknologi informasi yang semuanya berbasis 

data [1]. Salah satu data yang penting untuk dikelola oleh 

suatu institusi kemasyarakatan adalah pengelolaan data hasil 

pelatihan dan pengelolaan data alumni kegiatan pelatihan, 

serta pengelolaan data mitra institusi tersebut. Pengelolaan 

data yang sering dikenal dengan istilah manajemen data 

adalah suatu hal yang komplek dan melelahkan jika 

dilakukan secara manual [2].  Pengelolaan data, terlebih data-

data digital membutuhkan bantuan teknologi informasi yang 

dapat mempernudah dan mempercepat prosesnya. 

Mision 21 Asia merupakan suatu organisasi 

kemasyarakatan yang berpusat di Basel, Switzerland [3]  

memiliki area kerja di wilayah Asia Tenggara, termasuk 

Indonesia. Untuk area Indonesia, Mission 21 berkantor pusat 

di Jakarta.  Walaupun pada dasarnya Mission 21 memiliki 

pondasi semangat nilai-nilai Kristiani, namun dalam 

kiprahnya melakukan berbagai pelatihan pengembangan diri 

dan kelompok masyarakat umum secara rutin [4]. Mission 21 

memiliki permasalahan terutama dalam hal pengelolaan data 

hasil pelatihan, data alumni, dan data mitranya.  

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh Mission 

21 terkait pengolahan data kegiatan dan alumni, Mission 21 

bekerja sama dengan Fakultas Teologia Universitas Kristen 

Duta Wacana (FTeo UKDW) dengan Fakultas Teknologi 

Informasi UKDW (FTI UKDW) bersama-sama 

menyelesaikan permasalahan mereka. Fakultas Teknologi 

Informasi menyambut baik kerjasama ini dan menugaskan 

beberapa dosen untuk membantu pihak Mission 21.  Dosen-

dosen yang ditugaskan berjumlah empat orang dari Prodi 

Informatika FTI UKDW dan satu dosen dari FTeo UKDW. 

Kelima dosen bertugas membantu pihak Mission 21 mulai 

dari rapat persiapan, koordinasi, pelaksanaan kegiatan, 

sampai dengan evaluasi dan pendampingan berkelanjutan.  

Dampak yang diharapkan dari kegiatan ini adalah transfer 

pengetahuan mengenai pentingnya pengelolaan data alumni, 

pelacakan/tracer studi alumni, pengelolaan mitra, dan 

pelatihan penggunaan teknologi informasi bagi pengelolaan 

data tersebut. 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai tersebut dapat 

diketahui bahwa pendampingan harus dilakukan secara 

menyeluruh karena mitra dan peserta pelatihan berasal dari 

berbagai daerah di Asia. Pelatihan juga perlu dilaksanakan 

secara hybrid online maupun onsite di suatu tempat yang 

disepakati. Pemberian materi perlu dibuat dalam bentuk 

modul yang mudah dipelajari dan dibaca kembali kapanpun, 

pelatihan harus mencakup pelatihan ketrampilan teknis 

penggunan tool pengolahan data yang dapat dilakukan secara 

kolaboratif, dan terakhir pendampingan tidak boleh berhenti 

setelah kegiatan berakhir namun tetap perlu dipantau secara 

berkelanjutan. Koordinasi perlu dilakukan secara 

komprehensif agar mencapai tujuan pelatihan dengan baik. 

Kegiatan tersebut akhirnya disepakati sebagai kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat (PkM) sebagai bagian dari 

Tri Dharma Perguruan Tinggi oleh dosen FTeo dan FTI 

UKDW. Pihak Mission 21 juga perlu mempersiapkan 

berbagai peralatan dan mengumpulkan peserta untuk 

pendampingan pada waktu yang ditentukan nantinya.  

Kegiatan ini membutuhkan waktu khusus yang perlu 

disepakati mengingat padatnya kegiatan dari kedua belah 

pihak. Akhirnya disepakati penggunaan MoU antar kedua 

institusi untuk memperkuat pelaksanaan kerjasama lebih 

lanjut. 
Tulisan ini berisi tentang hasil pelaksanaan kegiatan PkM 

yang telah dilakukan bersama dengan mitra Mission 21 Asia 
pada tanggal 27-28 Juni 2023 di Universitas Kristen Duta 
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Wacana Yogyakarta, yang ditulis dalam susuan sebagai 
berikut: 1) Bagian Pendahuluan yang berisi latar belakang 
masalah yang dihadapi mitra, analisis masalah, tujuan PkM 
dan penjelasan kegiatan yang akan dilaksanakan, 2) Metode 
Pelaksanaan adalah bagian yang berisi detail metode 
pelaksanaan PkM yang direncanakan, 3) Bagian Diskusi 
digunakan untuk menampilkan dan membahas hasil 
pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, apa hasilnya dan 
pengaruhnya bagi mitra dan bagi tim PkM, terakhir 4) Bagian 
Kesimpulan dan Saran untuk pelaksanaan kegiatan serupa 
pada periode-periode selanjutnya. 

II. METODE PENGABDIAN 

Metode pelaksanaan yang digunakan pada kegiatan ini 

adalah Community Based Participatory Action Research 

(CBPAR).  Metode ini mengandung prinsip kolaborasi, 

berorientasi pada perubahan, dan bersifat inklusif.  CBR 

sangat memperhatikan kepentingan komunitas, namun tetap 

berusaha memastikan keaktifan dari komunitas yang dilayani 

[5]. Metode ini juga bersifat simbiosis mutualisme antara 

peneliti, pengabdi, dan komunitas yang dilayani.  Harapan 

dengan menggunakan metode ini adalah terciptakan rasa 

saling membutuhkan antara kedua institusi, memelihara 

hubungan jangka panjang yang baik, mencari dan 

menemukan kekuatan di dalam komunitas yang 

membutuhkan, serta tetap mengutamakan kode etik antar 

institusi.  Metode ini banyak diterapkan pada kegiatan 

pelatihan untuk mitra organisasi di Jawa Barat untuk 

pembuatan video pembelajaran seperti yang disampaikan 

oleh Aryani et al. dalam kegiatan pengabdiannya [6]. 

Dalam praktiknya, kegiatan antara FTeo dan FTI UKDW 

bersama dengan Mission 21 dilakukan dengan tahapan 

berikut: 

a. Pertemuan koordinasi dengan pihak Mission 21 dan FTI 

UKDW 

Koordinasi pertama dilakukan antara pihak Mission 21 

yang berinisiatif kontak dengan pihak FTI UKDW. Melalui 

koordinasi ini dapat ditangkap adanya kebutuhan lanjutan 

dari pihak Mission 21 kepada FTI UKDW mengenai kegiatan 

pelatihan onsite terhadap para mitra Mission 21 dengan 

materi latih yang sama dengan pelatihan tahap pertama 

sebelumnya.  Titik beratnya terdapat pada latihan langsung di 

lab secara onsite karena pada pertemuan online dirasa 

interaksi pembelajarannya kurang berjalan dengan baik. 

Berdasarkan koordinasi tahap pertama ini FTI menangkap 

dan bersedia melanjutkan keinginan tersebut. 

b. Pertemuan koordinasi kedua dengan pihak Mission 21 

dan FTI UKDW 

Pertemuan kedua dilakukan untuk koordinasi persiapan 

teknis mengenai jumlah pembicara, rencana peserta, 

persiapan lab tempat pelatihan dan konsumsi.  Acara tersebut 

dilakukan di sela-sela kegiatan rapat kerja Mission 21 di 

Yogyakarta. Walaupun hanya sebentar namun kegiatan 

tersebut memantapkan pelaksanaan kegiatan pelatihan 

nantinya. Rencana pelaksanaan adalah tanggal 27-28 Juni 

2023 yang diadakan setelah pelaksanaan UAS UKDW. 

c. Pertemuan koordinasi ketiga dengan pihak Mission 21 

dan FTI UKDW 

Pertemuan ketiga dilakukan secara lebih resmi, dimana 

pihak Mission 21 datang ke UKDW dan dilakukan rapat 

beberapa waktu di Lab FTI UKDW.  Pada pertemuan tersebut 

dibahas hal-hal teknis yang meliputi persiapan modul, 

pelaksanaan di lab, mencoba peratalan dan komputer lab, 

koordinasi dengan asisten-asisten, teknis konsumsi dan 

pendanaan.  Dari pertemuan ini pula ditetapkan bahwa para 

peserta pelatihan ini mengikuti secara hybrid. 

d. Pelaksanaan Pelatihan 

Sepekan sebelum pelaksanaan dilakukan pendaftaran 

oleh pihak Mission 21. Pelatihan diikuti oleh 31 peserta, yang 

terdiri dari 20 peserta hadir secara onsite dan 11 peserta hadir 

secara online. Adapun peserta pelatihan dan cara mengikuti 

pelatihan dijabarkan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Daftar Peserta Pelatihan 

No Nama Organisasi 
Cara 

Mengikuti 

1 Supriatno Mission 21 On site 

2 Indra Anggara Jakatarub On site 

3 Venus Nareswari Jakatarub On site 

4 Annisa Zuhra Interfaith On site 

5 Aji Darma Raharja Interfaith On site 

6 Azmi Gading 

Lazuardi 

Apikri On site 

7 Syaifudin Apikri On site 

8 Ahmad Saeroji Wahid Foundation On site 

9 Alif Hazmi 

Istifazhuddin 

Wahid Foundation On site 

10 Bunga Devi Regina S Persetia On site 

11 Devida Fahmina On site 

12 Rosidin Fahmina On site 

13 Heidy Angelina 

Sambow 

PGI On site 

14 Rozelin M. 

Panggabean 

PGI On site 

15 Herman Agustinus PGI On site 

16 Juandi Gultom PGI On site 

17 Fredely Louise 

Caroline Zebua 

GKP On site 

18 Tangsikem GKP On site 

19 Ratna Lesawengen KS TE On site 

20 Obertina M. Johanis Peruati On site 

21 Waredayani GKE Banjarmasin Online 

22 Irene Chin Fui Mei BCCM BM Kota 

Kinabalu Malaysia 

Online 

23 Muhammad Isya 

Azhari 

LK3 Banjarmasin Online 

24 Tia Anifa LK3 Banjarmasin Online 

25 Jhon Hery Mart 

Stepanus 

GKE Banjarmasin Online 

26 R M Nuryasin Koperasi JBB 

Banjarmasin 

Online 

27 Delovera Daukin BCCM BM Kota 

Kinabalu Malaysia 

Online 

28 Phelyno Assun 

Johnny 

PCS Kudat, Sabah, 

Malaysia 

Online 

29 Yuanita Awiasi 

Wattimena 

Koperasi JBB 

Banjarmasin 

Online 

30 Rakhmalina Bakhriati Koperasi JBB 

Banjarmasin 

Online 

31 Pdt Jefri Wattileo GMIT Kupang Online 

 

Pelaksanan pelatihan secara hybrid dilaksanakan sesuai 



Jurnal Atma Inovasia (JAI) 

Vol. 4, No. 2, Mei 2024 
p-ISSN:2775-9385 

e-ISSN:2775-9113  
Pelatihan Google Workspace untuk Peningkatan Kapasitas Anggota Mission 21 Asia dalam Pengolahan Data Kegiatan dan Alumni 

 

25 

 

jadwal pada Tabel 2. 

Tabel 2. Jadwal Pelatihan dan Trainer 

Materi Waktu Pelaksana 

Alumni 

Tracking 

27 Juni  

(8.00-10.00 WIB) 

Pdt. Wahju Satria 

Wibowo, Ph.D 

Pengelolaan 

Input Data via 

Google Forms 

27 Juni  

(10.00-12.00 WIB) 

Lukas Chrisantyo, 

M.Eng. 

Spreadsheets 

Dasar 

27 Juni  

(13.00-15.00 WIB) 

Antonius Rachmat 

C., .S.Kom., M.Cs. 

Spreadsheets 

Lanjut 

28 Juni  

(09.00-11.00 WIB) 

Dr. Rosa Delima, 

M.Kom. 

Tour UKDW 28 Juni  

(12.00-13.00 WIB) 

Semua 

Pivot Table & 

Dashboard  

28 Juni  

(13.00-15.00 WIB) 

Yuan Lukito, 

S.Kom., M.Cs. 

 

Pelaksanan hari pertama dilaksanakan dengan lancar 

sesuai dengan jadwal. Peserta baik yang mengikuti secara 

onsite maupun online terlihat cukup dapat mengikuti kegiatan 

tersebut dengan baik. Para peserta juga mendapat kuesioner 

awal pelatihan, kuesioner dan tugas untuk masing-masing 

sesi materi dari para pemateri.  Kegiatan pertemuan pertama 

berlangsung dengan lancar hingga sore hari. Pertemuan 

pertama diawali dengan materi Alumni Tracking yang 

membuat peserta mengerti pentingnya alumni, pelacakannya 

demi institusinya, peran lembaga dalam aset-aset yang 

terdapat dalam diri alumni [7], dan diskusi.  Materi kemudian 

dilanjutkan dengan materi pengisian data melalui Google 

Forms dan pembuatan sertifikat otomatis dari form presensi. 

Dengan asumsi data sudah terkumpul, pelatihan dilanjutkan 

dengan materi pengolahan data menggunakan Google Sheets.  

Pelaksanaan pelatihan hari kedua dilaksanakan secara 

baik dan lancar sesuai jadwal yang direncanakan. Materi 

Spreadsheet Lanjut tentang data filtering serta Pivot Table & 

Dashboard disampaikan dengan baik. Di awal pelatihan 

peserta diminta mengisi kuesioner awal untuk mengetahui 

seberapa tingkat pengetahuan dasar para peserta pelatihan 

mengenai materi-materi yang diberikan sampai akhir. Di 

setiap akhir materi yang diberikan, para peserta juga  

diberikan evaluasi materi serta tugas/mini project untuk 

dikerjakan secara mandiri. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program PkM dilakukan selama dua hari yang diawali 

dengan penyampaian kuesioner awal pelatihan. Evaluasi 

dilakukan melalui kuesioner. Survei melalui kuesioner 

merupakan pendekatan dimana peneliti merancang dan 

memahami situasi melalui respon peserta pada kuesioner. 

Pendekatan ini terkategori sebagai pendekatan empiris [8].  

Pada kuesioner awal, didapatkan fakta bahwa dari 28 

responden peserta pelatihan, 92.9% menyatakan bahwa 

mereka belum mendapatkan pelatihan serupa sebelumnya. 

Meskipun demikian, 78.6% responden menyatakan sudah 

pernah menggunakan Google Forms sebelumnya. Mereka 

menggunakan Google Forms untuk menghimpun data 

(45.5%), jajak pendapat (50%), quiz (40.9%), presensi 

(63.6%), dan pembuatan sertifikat otomatis (1%). Untuk 

pertanyaan yang lebih lanjut yaitu “Apakah di satu 

pertanyaan di Google Forms bisa dibuat semacam tabel 

sehingga bisa mengisi kolom dan baris secara leluasa?”, 

terlihat bahwa sebanyak 54.5% masih menjawab dengan 

jawaban yang salah. Maka sebagai bekal untuk pemaparan 

materi kedua tentang Google Forms, peserta sudah familiar 

dengan Google Forms namun belum menguasai hal-hal lanjut 

yang menjadi fitur yang bermanfaat.  

Pada akhir penyampaian materi Google Forms, 

diberikan tugas kepada peserta untuk memilih salah satu: 

1) membuat formulir input data dengan menerapkan 

pertanyaan kondisional dengan beberapa cabang, atau 

2) membuat formulir presensi dan sertifikat otomatis yang 

terhubung dengan AutoCrat untuk pembuatan sertifikat. 

Hasil dari tugas materi kedua didapat bahwa sebanyak 20 

peserta atau sebesar 71.4% mengerjakan tugas dengan rincian 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Tugas Materi Google Forms 

Jenis 

Tugas 

Jumlah 

Pengirim 
Evaluasi 

Tugas 1 13 peserta 

(46.4%)  

10 peserta (76.9% dari yang 

mengumpulkan Tugas 1, atau 

35.7% dari keseluruhan peserta) 

mampu membuat form dengan 

pertanyaan kondisional. 

Tugas 2 7 peserta 

(25%) 

6 peserta (85.7% dari peserta yang 

mengumpulkan Tugas 2, atau 

21.4% dari keseluruhan peserta) 

mampu membuat form presensi 

dengan sertifikat otomatis. 

Tidak 

mengirim 

8 peserta 

(28.6%) 

Tidak diketahui karena tidak 

menyampaikan pertanyaan 

kesulitan. 

 

Pada pelaksanaan materi ketiga, dengan materi 

Spreadsheets Dasar, dari alokasi waktu sebanyak 2 (dua) jam, 

terlihat bahwa durasi waktu dirasa terlalu pendek. Para 

peserta mendapat banyak latihan praktik namun masih 

membutuhkan banyak bantuan teknis. Hal ini dapat 

dimaklumi karena bagi peserta, materi ini merupakan materi 

yang baru pertama kali didapatkan. Terlebih banyak peserta 

tidak begitu sering menggunakan spreadsheets, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 1. Materi ketiga ini juga banyak 

berisi teknis seperti penggunaan formula dan lain sebagainya. 

Untuk memudahkan latihan, peserta dapat mengunduh data 

set Business Financial Data June 2022 Quarter dari laman 

https://bit.ly/3CU33Dw [9] dan data office supplies anonim 

dari https://bit.ly/sampledata21.  

 
Gambar 1. Salah Satu Pertanyaan sesi Spreadsheets Dasar 

 

 Para peserta bisa mengikuti namun beberapa merasakan 

bahwa penyampaian materi terlalu cepat. Walaupun begitu, 
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kuesioner yang diberikan di akhir materi dapat 

menggambarkan kegiatan tersebut dengan baik.  

Berdasarkan hasil tanya jawab via Google Forms yang 

diberikan kepada para peserta dapat dilihat bahwa beberapa 

pertanyaan hanya bisa dijawab oleh sekitar 30% peserta saja 

yang mengisi.  Namun untuk sebagian besar pertanyaan lain 

76% menjawab dengan benar.  Sebagian besar peserta juga 

menjawab bahwa materi bagian rumus dirasa sulit dan 

membutuhkan waktu latihan lebih lama. Dapat dikatakan 

bahwa para peserta dapat menerima materi dengan baik, 

namun memang tidak sebaik materi kedua (Google Forms) 

karena materi Spreadsheets dasar ini dianggap lebih sulit.  

Terakhir, dari hasil evaluasi akhir (PR) yang diberikan 100% 

semua peserta bisa mengerjakan secara berkelompok atas 

inisiatif bersama karena para peserta menginap di hotel yang 

sama. 

 

 

Gambar 2. Suasana Pelatihan Hari Pertama 

Pertemuan pada hari kedua diawali dengan pemaparan 

materi spreadsheets lanjut. Materi spreadsheets lanjut 

meliputi sorting, filtering, fungsi lookup, dan Excel quick 

analysis. Materi pelatihan bersumber dari buku mengenai 

Microsoft Excel [10] [11] dan video dari YouTube channel 

[12] [13]. Suasana pelatihan pada hari pertama dan kedua 

dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3.  

 

Gambar 3. Suasana Pelatihan Hari Kedua 

Pada hari kedua peserta pelatihan juga melakukan 

campus tour yang dipandu oleh sebagian fasilitator. Pada 

acara ini dilakukan sesi foto bersama antara peserta dan 

fasilitor (Gambar 4). Kegiatan hari kedua diakhiri dengan 

pemaparan materi terakhir yang terkait dengan pivot table 

dan dashboard. Pivot table sendiri adalah sebuah tabel 

interaktif yang dapat digunakan untuk mendapatkan 

ringkasan data dari sejumlah data berjumlah besar, dalam 

bentuk dan orientasi yang berbeda, dan dapat melakukan 

kalkulasi sekelompok data dengan cara perhitungan sesuai 

dengan yang dibutuhkan. Pada bagian ini peserta diberikan 

pendampingan untuk melakukan: 

1) pengelompokan data menjadi beberapa kelompok 

berbeda 

2) penghitungan jumlah pada setiap kelompok data 

3) penghitungan jumlah keseluruhan (SUM), nilai 

maksimum dan minimum (MAX & MIN), rata-rata 

(AVG) dan beberapa fungsi agregasi lainnya 

4) filtering data sesuai dengan kategori atau kelompok 

data. 

Kemudian peserta diminta untuk membuat tampilan 

dashboard dengan bentuk sederhana seperti pada Gambar 5. 

Kegiatan ditutup dengan sesi diskusi untuk evaluasi kegiatan 

dari pihak FTI UKDW dan Mission 21 Asia. 

 

Gambar 4. Foto Bersama Seluruh Peserta dengan Fasilitator 

 

 

Gambar 5. Tampilan Dashboard yang Digunakan Sebagai 

Referensi Latihan 

Diskusi menghasilkan rencana kegiatan selanjutnya 
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yaitu pengembangan sistem manajemen alumi dan pelatihan 

berbasis web seperti yang diulas pada [14], [15].  

Pengembangan sistem tersebut akan sekaligus dapat 

diwujudkan dalam bentuk kegiatan penelitian dan 

pengabdian masyarakat secara bersamaan.  Pengembangan 

sistem direncanakan akan dikerjakan dengan metode 

pengembangan perangkat lunak yang sesuai kebutuhan 

pengguna, sedangkan kegiatan pelatihan sistem tersebut 

nantinya dilaksanakan langsung dengan para mitra secara 

bertahap. Dengan demikian, pengelolaan data pelatihan 

sekaligus mitra dan alumni akan dapat dibuat secara efisien 

dan terintegrasi. 

IV. KESIMPULAN 

Pelatihan yang dilakukan berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan peserta mengolah data alumni 

melalui pengembangan sistem manajemen alumni. 

Kebutuhan yang kuat dari peserta pelatihan akan sistem 

manajemen alumni memberikan kontribusi yang sangat 

besar. Namun demikian, seperti halnya sebuah sistem 

informasi, jika hasil pelatihan tidak diterapkan dan dilakukan 

terus menerus maka bisa terjadi akan terlupakan. Untuk itu 

masih diperlukan monitoring atas hasil pelatihan, dan jika 

memungkinkan pelatihan berikutnya untuk pengembangan 

sistem yang sudah dihasilkan peserta pelatihan. 
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